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ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI KERUSAKAN BIBIT POHON OLEH HAMA DAN 

PENYAKIT DI PESEMAIAN PT BUKIT ASAM UNIT PELABUHAN 

TARAHAN KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

ERNI HUTASOIT 

 

 

 

Rehabilitasi lahan pascapenambangan membutuhkan bibit pohon yang sehat, yaitu 

bibit yang tidak terserang hama maupun penyakit.  Kondisi kesehatan bibit pohon 

dapat diketahui dari jenis-jenis kerusakan pada organ bibit sebagai tanda adanya 

serangan hama dan penyakit.  Oleh karena itu, identifikasi kerusakan bibit pohon 

di pesemaian PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan bertujuan untuk mengetahui 

jenis-jenis kerusakan oleh hama dan penyakit, kerusakan mutlak, dan tingkat ke-

rusakan bibit pohon.  Pengamatan tanda dan gejala serangan hama dan penyakit 

dilakukan pada 16 plot sampel yang masing-masing berukuran 1 m x 1 m dengan 

metode sampling klaster sistematik.  Hasil penelitian menunjukkan jenis-jenis ke-

rusakan yang disebabkan oleh hama yaitu daun berlubang dan daun menggulung. 

Jenis-jenis kerusakan yang disebabkan oleh penyakit yaitu bercak daun, gugur 

daun, daun menguning, dan kanker batang.  Setelah dilakukan analisis data di-

ketahui intensitas kerusakan mutlak bibit pohon di pesemaian PT Bukit Asam Unit 

Pelabuhan Tarahan yaitu sebesar 77,57%.  Intensitas kerusakan mutlak tertinggi 

yaitu pada bibit pohon pucuk merah (Eugenia oleana), tabebuya ungu 

(Handroanthus impetiginosus), durian (Durio zibethinus), pala (Myristica 

fragrans), glodokan tiang (Polyalthia longifolia), eboni (Diospyros celebica), dan 

ketapang (Terminalia catappa) yaitu sebesar 100%.  Intensitas kerusakan mutlak 

terendah yaitu pada bibit pohon cemara laut (Casuarina equisetifolia) sebesar 0%.  

Intensitas kerusakan nisbi pada bibit pohon di pesemaian PT Bukit Asam Unit 

Pelabuhan Tarahan yaitu sebesar 21,21%. Intensitas kerusakan nisbi yang tertinggi 

yaitu bibit pohon ketapang (Terminalia catappa) sebesar 48% dan dikategorikan 

dalam tingkat kerusakan agak berat.  Intensitas kerusakan nisbi terendah yaitu 

bibit pohon cemara laut (Casuarina equisetifolia) sebesar 0% dan dikategorikan 

bibit sehat. 

 

Kata kunci : bibit pohon, hama, penyakit 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

IDENTIFICATION OF THE TYPES OF DAMAGE TO TREE 

SEEDLINGS BY PESTS AND DISEASES IN THE NURSERY OF PT 

BUKIT ASAM, TARAHAN PORT UNIT, BANDAR LAMPUNG CITY 

 

 

By 

 

ERNI HUTASOIT 

 

 

 

Post-mining land rehabilitation requires healthy tree seedlings that are not infested 

with pests or diseases.  The health condition of tree seedlings can be known from 

the types of damage to seedling organs as a sign of pest and disease attack. There-

fore, the identification of damage to tree seedlings in the PT Bukit Asam Unit 

Pelabuhan Tarahan nursery aims to determine the types of damage by pests and 

diseases, absolute damage, and the level of damage to tree seedlings.  Observation 

of signs and symptoms of pest and disease attacks was conducted on 16 sample 

plots, each measuring 1 m x 1 m, using the systematic cluster sampling method.  

The results showed that the types of damage caused by pests were perforated 

leaves and curled leaves.  The types of damage caused by diseases are leaf spot, 

leaf fall, yellowing leaves, and stem cancer. After analyzing the data, it is known 

that the absolute damage intensity of tree seedlings in the PT Bukit Asam Unit 

Pelabuhan Tarahan nursery is 77.57%.  The highest absolute damage intensity was 

100% for seedlings of red shoots (Eugenia oleana), purple tabebuya 

(Handroanthus impetiginosus), durian (Durio zibethinus), nutmeg (Myristica 

fragrans), glodokan tiang (Polyalthia longifolia), ebony (Diospyros celebica), and 

ketapang (Terminalia catappa).  The lowest absolute damage inten-sity was for 

sea pine (Casuarina equisetifolia) seedlings at 0%.  The relative damage intensity 

of tree seedlings in the PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan nursery was 

21.21%.  The highest relative damage intensity was ketapang (Terminalia 

catappa) seedlings at 48% and was categorized as moderately severe.  The lowest 

relative damage intensity was sea pine (Casuarina equisetifolia) seedlings at 0% 

and categorized as healthy seedlings.  

 

Key words : tree seedlings, pests, diseases 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor penyumbang devisa ne-

gara dan pembangunan nasional yang terbesar di Indonesia termasuk batubara.  

Potensi batubara nasional berdasarkan jenis dan keterdapatannya terdiri atas sum-

ber daya sebesar 149.009,59 juta ton dan cadangan sebesar 37.604,66 juta ton 

(Afin et al., 2021).  Keberadaan pertambangan batubara tentunya akan memberi-

kan dampak positif dan dampak negatif.  Dampak positif pertambangan batubara 

bagi masyarakat adalah terciptanya lapangan pekerjaan serta meningkatkan ke-

sejahteraan masyarakat, selain itu batubara diandalkan sebagai sumber energi uta-

ma pembangkit listrik dan salah satu sumber devisa negara (Jimmy et al., 2020).  

Disisi lain pemanfaatan batubara memberikan dampak negatif yaitu permasalahan 

lingkungan hidup antara lain hilangnya vegetasi hutan serta flora dan fauna di da-

lamnya, penurunan kualitas tanah, air dan udara (Oktorina, 2018), adanya sisa ga-

lian yang berbahaya yang tidak baik untuk pertumbuhan flora dan fauna, sehing-

ga diperlukan rehabilitasi lahan pascatambang untuk memperbaiki lingkungan la-

han pasca penambangan dengan penghijauan sebagai upaya untuk memulihkan, 

mempertahankan dan meningkatkan fungsi hutan dan lahan sehingga daya du-

kung, produktivitas tetap terjaga (Sari et al., 2022). 

Penanaman sebagai langkah penghijauan penting karena dapat membantu 

memulihkan ekosistem yang rusak akibat kegiatan pertambangan.  Penggunaan 

bibit pohon yang bermutu merupakan salah satu faktor pendukung dalam keberha-

silan kegiatan pemulihan ekosistem dan fungsi hutan.  Penanaman dengan men-

gunakan bibit pohon yang bermutu tinggi akan menghasilkan tanaman dengan 

tingkat adaptasi yang tinggi, pertumbuhan awal yang cepat dan memiliki penam-

pilan yang sesuai harapan.  Bibit yang bermutu ditandai dengan kondisi genetik, 

fisik dan fisiologisnya yang baik seperti memiliki pertumbuhan yang normal, 
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berbatang lurus, sehat serta bebas dari hama penyakit (Yustika et al., 2022).  Usa-

ha penyediaan bibit bermutu dapat dilakukan dengan mengadakan pembibitan di 

pesemaian seperti yang dilakukan oleh pesemaian PT Bukit Asam Unit Pelabuhan 

Tarahan. 

Pesemaian PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan merupakan fasilitas 

yang digunakan untuk memproduksi bibit tanaman guna mendukung kegiatan 

penghijauan lahan di areal pelabuhan dan lingkungan di sekitarnya.  Luas pese-

maian PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan adalah 288 m2 dengan kapasitas 

lebih kurang sebanyak 5.000 bibit.  Kriteria pemilihan jenis pohon untuk peng-

hijauan lahan dapat dilihat dari jenis lokal pionir, mampu menghasilkan seresah 

yang banyak dan mudah terdekomposisi, serta memiliki sistem perakaran yang 

baik dan mampu beradaptasi (Setyowati et al., 2017).  Jenis lokal pionir dapat 

tumbuh dengan cepat, yang membuatnya ideal untuk rehabilitasi lahan (Ruslaini 

et al., 2021), jenis bibit pohon lokal pionir antara lain sengon (Paraserianthus 

falcataria), jabon (Neolamarckia cadamba), akasia (Acacia mangium), laban 

(Vitex pubescens), angsana (Pterocarpus indicus), ketapang (Terminalia catappa). 

Jenis bibit yang ada di persemaian PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan antara 

lain pucuk merah (Eugenia oleana), tabebuya ungu (Handroanthus 

impetiginosus), durian (Durio zibethinus), pulai (Alstonia scholaris), alpukat 

(Persea americana), pala (Myristica fragrans), cemara kipas (Thuja orientalis), 

glodokan tiang (Polyalthia longifolia), kemiri (Aleurites moluccana), eboni 

(Diospyros celebica), ketapang (Terminalia catappa), cemara laut (Casuarina 

equisetifolia), mahoni (Swietenia macrophylla), ketapang kencana (Terminalia 

mantally), tanjung (Mimusops elengi), dan damar (Agathis dammara).  

Serangan hama dan penyakit menjadi salah satu faktor penghambat keberha-

silan produksi bibit tanaman yang berkualitas.  Kerusakan tanaman dapat disebab-

kan oleh beberapa hama dan penyakit yang menyebabkan penurunan kualitas bibit 

pohon (Oramahi et al., 2017).  Serangan hama dan penyakit yang menyerang bibit 

di pesemaian dapat mengganggu pertumbuhan dan mengurangi kualitas bibit bah-

kan dapat menyebabkan kematian bibit.  Kerusakan bibit yang disebabkan hama 

dapat segera ditanggulangi, sedangkan kerusakan bibit yang disebabkan oleh 
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patogen bersifat terus menerus karena mengganggu proses fisiologis tanaman bah-

kan mengakibatkan kematian (Yustika et al., 2022).  

Hama adalah serangga yang dapat menyebabkan kerusakan dan kerugian 

pada tanaman termasuk bibit tanaman kehutanan.  Hama yang umumnya menye-

rang bibit tanaman hutan antara lain kutu putih (Ferisia virgata), ulat kantong 

(Psychidae), kutu loncat lamtoro (Heteropsylla cubana), ulat grayak 

(Spodoptera), rayap (Macrotermes gilvus), belalang, semut, bekicot, dan tikus 

(Nuraeni et al., 2017).  Penyakit adalah gangguan kesehatan yang disebabkan bak-

teri, virus, dan oleh faktor lingkungan lainnya pada organ tubuh mahluk hidup.  

Penyakit yang umumnya menyerang bibit tanaman hutan antara lain penyakit lo-

doh, penyakit embun tepung yang disebabkan oleh jamur Oidium sp., penyakit 

bercak daun yang disebabkan oleh jamur Cercospora sp., dan penyakit layu yang 

disebabkan oleh bakteri (Indriyanto, 2022). Untuk mendiagnosis kerusakan pada 

bibit oleh serangan hama atau penyakit perlu dilakukan identifikasi dengan meng-

amati gejala yang muncul pada bibit.  Serangan hama dapat menyebabkan keru-

sakan fisik pada bibit seperti kehadiran lubang pada daun, daun mengeriting atau 

menggulung serta adanya jejak yang ditinggalkan hama seperti kotoran hama 

(Saputri et al., 2023).  Sedangkan serangan penyakit dapat berasal dari benih yang 

dapat mengganggu perkecambahan ataupun dari lingkungan sekitarnya, ditandai 

dengan munculnya gejala seperti bercak pada daun, pembusukan, dan perubahan 

yang tidak biasa tanpa kehadiran hama (Istikorini dan Sari, 2020). 

Dilakukannya identifikasi kerusakan bibit pohon oleh hama dan penyakit 

merupakan kegiatan yang penting sebelum mengambil tindakan pengendalian ha-

ma dan penyakit.  Langkah ini menjadi penting karena jika terjadi kesalahan da-

lam mengidentifikasi jenis kerusakan yang disebabkan oleh hama dan penyakit, 

maka dapat menimbulkan permasalahan baru, misalnya munculnya serangan ha-

ma dan penyakit baru sebagai akibat dari kesalahan dalam pemilihan tindakan pe-

ngendalian.  Adanya kegiatan identifikasi kerusakan bibit pohon oleh hama dan 

penyakit diharapkan upaya pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan se-

cara efisien dan efektif, sehingga intensitas kerusakan yang ditimbulkan dapat di-

tekan dengan baik.  Identifikasi kerusakan bibit pohon oleh hama dan penyakit 
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pada pesemaian penting dilakukan untuk menemukan cara mengendalikan hama 

serta menghasilkan bibit yang berkualitas (Surachman et al., 2014). 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui jenis-jenis kerusakan bibit pohon yang disebabkan oleh hama. 

2. Mengetahui jenis-jenis kerusakan bibit pohon yang disebabkan oleh penyakit. 

3. Menganalisis intensitas kerusakan mutlak akibat serangan hama dan/atau pe-

nyakit. 

4. Menganalisis intensitas kerusakan nisbi akibat serangan hama dan/atau penya-

kit.  

 

1.3  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mendapatkan informasi jenis-jenis hama dan penyakit, tingkat kerusakan aki-

bat serangan hama dan penyakit, dan intensitas kerusakan yang terjadi pada 

bibit tanaman hutan sehingga dapat dilakukan pengendalian hama dan penya-

kit yang tepat sesuai karakteristik hama dan penyakit tersebut. 

2. Sebagai informasi dan referensi yang berguna bagi peneliti yang berkecim-

pung di bidang pengelolaan dan pengendalian hama dan penyakit sehingga 

dapat diambil keputusan secara tepat untuk melakukan pencegahan dan pe-

ngendalian hama dan penyakit yang tepat. 

3. Sebagai informasi untuk menyusun strategi pengelolaan dan pengendalian 

hama dan penyakit pada bibit tanaman hutan di pesemaian. 

 

1.4  Kerangka Pemikiran  

Pesemaian adalah tempat atau areal untuk memproses benih (atau bahan lain 

dari tanaman) menjadi bibit/semai yang siap ditanam di lapangan (Tuheteru et al., 

2020).  Pesemaian PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan digunakan untuk 

memproduksi bibit berkualitas guna mendukung kegiatan penghijauan di area pe-

labuhan dan lingkungan sekitar perusahaan.  Penelitian ini dilakukan berdasarkan 

permasalahan yang seringkali terjadi pada bibit tanaman hutan yang ada di pese-
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maian yaitu serangan hama dan penyakit.  Adanya serangan hama dan penyakit ini 

dapat mengakibatkan penurunan kualitas bibit, kerusakan pada bibit hingga ke-

matian bibit.  Untuk mengendalikan hama dan penyakit yang ada pada bibit pohon 

maka diperlukan adanya kegiatan identifikasi kerusakan bibit pohon oleh hama 

dan penyakit. Penghimpunan data dilakukan dengan menggunakan metode sam-

pling klaster sistematik dan pengamatan secara visual.  Dilakukannya identifikasi 

kerusakan bibit pohon oleh hama dan penyakit di pesemaian akan memperoleh 

data jenis-jenis kerusakan bibit pohon oleh hama, jenis-jenis kerusakan bibit 

pohon oleh penyakit, intensitas kerusakan mutlak dan intensitas kerusakan nisbi 

pada bibit pohon.  Hasil dari kegiatan identifikasi kerusakan tersebut dapat di-

gunakan sebagai referensi untuk pengendalian dan pencegahan hama dan penyakit 

yang tepat.  Berdasarkan uraian tersebut disajikan bagan alur kerangka pemikiran 

pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian mengenai “identifikasi kerusakan bibit 

pohon oleh hama dan penyakit di pesemaian PT Bukit Asam Unit 

Tarahan Kota Bandar Lampung”. 

 

Pesemaian PT Bukit Asam Unit 

Pelabuhan Tarahan 

Hama dan penyakit pesemaian PT Bukit Asam 

Unit Pelabuhan Tarahan 

Identifikasi kerusakan bibit oleh hama dan penyakit 

Metode systematic sampling 

(Peletakan plot) 

Pengamatan tanda dan gejala 

serangan hama dan penyakit pada 

organ bagian atas bibit, mulai 

pangkal batang hingga ujung tajuk 

Jenis-jenis kerusakan bibit 

Intensitas kerusakan mutlak dan 

intensitas kerusakan nisbi 



 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Perseroan Terbatas Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan 

Perseroan Terbatas Bukit Asam Tbk atau lebih dikenal dengan nama bukit 

asam adalah perusahaan pertambangan yang dimiliki oleh pemerintah Indonesia 

yang didirikan pada Tahun 1950.  Kegiatan utama grup PTBA adalah bidang in-

dustri tambang batubara (Ilman et al., 2022).  Perseroan Terbatas. Bukit Asam Tbk 

Unit Pelabuan Tarahan merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang ber-

gerak dalam bidang industri tambang batubara guna memenuhi kebutuhan energi 

domestik maupun luar negeri.  Kegiatan perusahaan ini adalah mendistribusikan 

batubara melalui tiga dermaga/pelabuhan antara lain dermaga batubara Kertapati 

di Palembang Sumatera Selatan, Pelabuhan Tarahan di Bandar Lampung, dan 

dermaga Teluk Bayur di Padang Sumatera Barat (Roza et al., 2023). 

Perseroan Terbatas Bukit Asam Tbk Unit Pelabuhan Tarahan didirikan pada 

tanggal 2 Mei 1981 dan mulai beroperasi pada Tahun 1986.  Perseroan Terbatas 

Bukit Asam Unit pelabuhan Tarahan merupakan pelabuhan/dermaga terbesar yang 

dimiliki PT Bukit Asam dengan luas areal 55 ha.  Perseroan Terbatas Bukit Asam 

Unit Pelabuhan Tarahan memiliki visi yaitu perusahaan energi kelas dunia yang 

peduli lingkungan, dan misi yaitu mengelola sumber energi dengan mengembang-

kan kompetensi korporasi dan keunggulan insani untuk memberikan nilai tambah 

maksimal bagi stakeholder dan lingkungan.  Perseroan Terbatas Bukit Asam Unit 

Pelabuhan Tarahan terletak 18 km dari Kota Bandar Lampung dan 6 km di sebe-

lah selatan Pelabuhan Panjang (Satria et al., 2019).  

 

2.2  Pesemaian 

Pesemaian adalah tempat atau areal untuk kegiatan memproses benih (atau 

bahan lain dari tanaman) menjadi bibit/semai yang siap ditanam di lapangan.  Ke-

giatan di pesemaian merupakan kegiatan awal di lapangan dari kegiatan penanam-



 
 

8 

an hutan karena itu sangat penting dan merupakan kunci pertama di dalam upaya 

mencapai keberhasilan penanaman hutan (Irawan et al., 2020).  Pesemaian dibuat 

dengan tujuan untuk menyediakan stok bibit yang jumlahnya dapat digunakan un-

tuk memenuhi kebutuhan bibit setiap saat diperlukan, baik dalam hal penanaman 

ataupun pemenuhan kebutuhan konsumen saat membutuhkan bibit serta sebagai 

penyedia bibit yang memiliki kualitas baik (Indriyanto, 2013).  Menurut Achmad 

et al. (2014) pesemaian adalah kegiatan yang dilakukan dalam rangka memper-

siapkan bibit.  Pesemaian merupakan tempat atau lokasi pembibitan yang diguna-

kan untuk mengembangbiakkan tanaman/bibit yang berasal dari biji (generatif) 

atau anakan (vegetatif) sampai bibit siap tanam.  

Penentuan lokasi persemaian merupakan langkah krusial dalam proses pem-

bibitan tanaman yang harus memenuhi sejumlah syarat teknis dan fisik (Ponisri et 

al., 2022).  Pertama, lokasi harus dekat dengan sumber air yang dapat menyedia-

kan pasokan air secara kontinu, serta berada di area yang mudah dijangkau untuk 

memudahkan akses transportasi dan pengelolaan.  Tanah yang dipilih harus subur 

dan kaya akan bahan organik, dengan kemiringan maksimal 5% untuk memasti-

kan drainase yang baik dan menghindari risiko banjir.  Selain itu, lokasi sebaiknya 

memiliki fasilitas listrik dan jaringan komunikasi yang memadai, serta tersedia te-

naga kerja yang cukup dari komunitas sekitar.  Keberadaan areal terbuka dan na-

ungan juga penting untuk melindungi bibit dari cuaca ekstrem.  Dalam proses pe-

milihan, perlu dilakukan studi kelayakan untuk menilai kesesuaian lahan berdasar-

kan ketersediaan sumber daya dan potensi produksi bibit yang akan dihasilkan 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2019).  

Berdasarkan penggunaannya pesemaian terdiri dari tiga jenis, yaitu pese-

maian sementara, pesemaian semi permanen dan pesemaian permanen.  Pesemai-

an sementara merupakan pesemaian yang dibangun untuk penggunaan dalam 

jangka waktu yang singkat, 1--3 tahun serta hanya berukuran kecil dan hanya me-

nyediakan bibit tanaman tertentu yang paling dibutuhkan (Indriyanto, 2013).  

Pesemaian semi permanen adalah jenis pesemaian yang memiliki lokasi tetap dan 

dirancang untuk memproduksi bibit tanaman dalam jangka waktu tertentu. Pese-

maian ini dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang lebih lengkap dibanding-

kan dengan pesemaian sementara, seperti sistem pengairan otomatis dan fasilitas 
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lainnya untuk mendukung pertumbuhan bibit (Lamen dan Sinaga, 2021).  Pese-

maian permanen adalah pesemaian yang dibuat  menetap pada suatu lokasi dengan 

organisasi yang mapan dan personil pelaksana yang tetap dan terpilih, memiliki 

kelengkapan sarana dan prasarana dengan menggunakan teknologi modern dalam 

produksi bibit yang memungkinkan pelaksanaan pekerjaan dilakukan  secara efek-

tif dan efisien (Irawan et al., 2020). 

Pesemaian permanen menghasilkan benih dengan menggunakan teknologi 

perbanyakan tanaman dengan biji (generatif) dan dapat menggunakan bagian lain 

dari organ tanaman (vegetatif).  Selama memproduksi bibit, pesemaian permanen 

menggunakan teknologi modern dalam sistem pengairan, sistem sprinkler (pe-

nyemprotan) dan sistem pengkabutannya (fogging).  Selain itu, pesemaian perma-

nen didesain secara modern dan menetap, sehingga alur produksinya sesuai de-

ngan tahapan pertumbuhan mulai dari penaburan biji, penyapihan kecambah, akli-

matisasi bibit, hingga bibit siap tanam.  Bibit yang dihasilkan di pesemaian per-

manen harus memiliki sistem perakaran yang kompak dan terarah, sehat, memiliki 

bentuk batang dan akar yang seimbang, batang sudah berkayu, dan telah melalui 

tahapan aklimatisasi sebelum menghadapi kondisi lapangan, aklimatisasi bertu-

juan untuk mempersiapkan bibit agar siap ditanam di lapangan dengan harapan 

dapat tumbuh optimal dan mengurangi risiko kematian akibat stres lingkungan 

(Satriani et al., 2020). 

Pesemaian PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan merupakan pesemaian 

semi permanen yang dirancang untuk mendukung proses pembibitan tanaman se-

cara efisien. Bangunan di lokasi ini terbuat dari setengah beton dengan rangka 

atap dari baja ringan, memberikan struktur yang kokoh dan tahan lama.  Bahan 

atap yang digunakan pada pesemaian adalah plastik ultra violet  dan paranet de-

ngan intensitas 50%.  Selain itu, pesemaian ini dilengkapi dengan sistem pengair-

an otomatis yang memastikan pasokan air yang cukup untuk pertumbuhan bibit. 

Dengan fasilitas yang memadai dan desain yang fungsional, pesemaian ini diha-

rapkan mampu menghasilkan bibit berkualitas tinggi dalam jumlah yang signifi-

kan, serta berkontribusi pada keberlanjutan program penghijauan di wilayah seki-

tar perusahaan. 
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2.3  Jenis-jenis Kerusakan Tanaman 

Kerusakan pada tanaman dapat mengurangi kualitas dan produktivitas ta-

naman.  Jenis-jenis kerusakan pada tanaman dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor seperti hama, penyakit, dan faktor lingkungan seperti kelembaban yang 

tinggi atau rendah, suhu yang tidak sesuai dan kondisi tanah yang buruk.  Keru-

sakan yang dimaksud disebabkan oleh aktivitas atau serangan organisme di dalam 

bagian tubuh tanaman, di luar tubuh, atau di sekitarnya.  Di dalam tubuh biasanya 

dilakukan oleh organisme yang menginfeksi bagian tubuh tanaman seperti pada 

daun, batang dan perakaran, yang melakukan perusakan diantaranya hama, fungi, 

bakteri, dan virus.  Di bagian luar tubuh dilakukan oleh berbagai jenis hama, 

fungi, bakteri dan virus.  Gangguan dari bagian sekitar tubuh tanaman misalnya 

pengaruh persaingan dengan gulma dalam mendapatkan air, hara, cahaya dan 

kebutuhan hidup lainnya (Sutarman, 2017).  

Jenis-jenis kerusakan yang kemungkinan terjadi pada pohon hutan antara 

lain: kanker batang, karat puru, lubang gerek, gummosis, luka  terbuka, batang 

growong, serangan rayap, batang dan cabang patah atau mati, daun berlebihan 

(broom), cabang berlebihan (branchis), klorosis, bercak daun (spot), daun berlu-

bang, defoliasi, mati pucuk, buah busuk, buah berlubang, dan buah kering 

(Indriyanto et al., 2020).  Kerusakan gummosis ditandai dengan adanya lubang 

seperti bekas gerekan organisme, dari lubang tersebut kemudian keluar cairan 

yang berwarna coklat kehitaman.  Sarang rayap ditandai dengan adanya kerak ta-

nah yang menutupi bagian batang dan serangannya dapat mengakibatkan kemati-

an pohon.  Kerusakan gerowong ditandai dengan adanya lubang pada batang po-

hon yang cukup besar.  Kerusakan daun berlebihan (broom) ditandai dengan tum-

buhnya cabang-cabang yang berlebihan pada batang pohon.  Kerusakan pucuk di-

tandai dengan perubahan warna daun dan matinya bagian ujung pada pohon ke-

mudian menjalar hingga ke bagian yang lebih tua.  Daun berubah warna dari hijau 

cerah menjadi warna kuning, hijau redup, atau hijau pucat termasuk ke dalam con-

toh terjadinya klorosis daun (Pertiwi et al., 2019). 

 

2.4  Hama Tanaman di Pesemaian 

Salah satu faktor pembatas dalam keberhasilan tanaman untuk tumbuh opti-

mal yaitu adanya serangan hama dan penyakit.  Serangan hama dan penyakit da-
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pat terjadi pada benih, bibit dan tanaman di lapangan.  Serangan hama dan penya-

kit yang menyerang bibit di pesemaian dapat mengganggu pertumbuhan dan me-

ngurangi kualitas bibit bahkan dapat menyebabkan kematian bibit (Suhesti et al., 

2022).  Hama adalah semua binatang yang mengganggu dan merugikan tanaman 

yang diusahakan manusia, apabila gangguannya tidak berasal dari binatang maka 

gangguan itu disebut penyakit (Ningrum et al., 2020).  Hama adalah semua bina-

tang yang dapat menimbulkan kerusakan pada pohon atau tegakan hutan dan hasil 

hutan.  Namun dalam kenyataannya, hampir seluruh hama perusak tegakan hutan 

adalah binatang binatang yang termasuk dalam golongan serangga sehingga hama 

identik dengan serangga (Manya, 2017). 

Kerugian secara ekonomi oleh serangan hama dapat terjadi karena tanaman 

atau bagian tanaman dirusak oleh hama dengan cara menggigit atau mengunyah 

secara langsung, menusuk dan mengisap serta menggerak, berbagai jenis hama 

pemakan/pengunyah, penusuk/pengisap, penggerek dan serangga bawah tanah 

menyebabkan kerusakan yang berbeda-beda.  Bentuk kerusakan yang dapat ditim-

bulkan oleh suatu hama pada pohon atau tegakan dan hasil hutan dapat di bagi 

sebagai berikut (Manya, 2017). 

 1. Kerusakan langsung  

a) Mematikan pohon  

b) Merusak sebagian dari pohon  

c) Menurunkan kualitas hasil-hasil hutan  

d) Menurunkan pertumbuhan pohon atau tegakan  

e) Merusak biji atau buah  

2. Kerusakan tidak langsung  

a) Merubah suksesi atau komposisi tegakan  

b) Menurunkan umur tegakan  

c) Menimbulkan kebakaran hutan  

d) Mengurangi nilai keindahan estetika  

e) Membawa penyakit atau sebagai perantara penyebaran penyakit. 

 

2.5  Pengelompokan Hama 

Semua bagian dari pohon yaitu dari akar, batang daun sampai buah dan biji 

dapat diserang hama.  Semua tingkat umur pohon / tegakan dari mulai biji dise-
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mai, kecambah, tanaman pesemaian sampai pohon sudah tua atau masak tebang 

selalu ada kemungkinan untuk dapat dirusak oleh hama. Hama yang merusak 

daun, hama yang merusak batang dan hama yang merusak bagian pohon lainnya 

biasanya tidak sama (Manya, 2017).  Hama yang biasanya menyerang tanaman 

pesemaian antara lain sebagai berikut. 

 

1. Hama penggerek batang atau cabang 

Hama penggerek batang atau cabang adalah serangga yang menggerek 

batang atau cabang tanaman, yang dapat menimbulkan kerusakan berupa lubang-

lubang dengan berbagai bentuk dan ukuran.  Tanaman akan mudah mengalami 

patah apabila disentuh maupun terkena tiupan angin akibat adanya lubang gerek 

pada batang (Nuraeni et al., 2016).  Serangga menyerang bibit seperti akasia 

dengan menggerek ranting, cabang-cabang dan batang, hama yang menggerek 

selain itu adalah hama rayap yang dapat menyebabkan kematian.  Serangga yang 

menyerang bagian pucuk dapat dilihat pada semai pinus, bagian pucuk yang di-

serang serangga ini terdapat penimbunan serbuk gerek lalu daunnya berwarna 

kuning lama kelamaan pucuknya akan mati.  

 

2. Hama perusak akar  

Kerusakan yang ditimbulkan oleh serangan ulat dalam tanah.  Serangan ini 

dicirikan dengan adanya kerusakan pada perakaran yang kadang-kadang sampai 

pada leher akar hingga habis dimakan.  Gejala yang terlihat adalah dimulai dengan 

bibit tersebut layu dan akhirnya mati kering.  Bibit mudah sekali dicabut karena 

akarnya telah habis diserang.  

 

3. Hama pemakan benih  

Hama perusak benih yang baru disemai adalah tikus, burung dan semut. 

Tikus merupakan binatang yang akan merusak benih dan mengerat kulit batang 

bibit sampai mati, bagian yang rusak biasanya dekat dengan permukaan tanah.  

Burung akan memakan benih yang sedang disemai.  Semut merupakan binatang 

yang memindahkan benih-benih yang sedang disemai ke sarangnya.  
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2.6  Penyakit Tanaman di Pesemaian 

Tanaman yang sehat adalah apabila setiap organ dari tanaman tersebut me-

laksanakan fungsi fisiologis sesuai dengan genetiknya (Nuryanto, 2018).  Sedang-

kan tanaman sakit adalah suatu perubahan atau penyimpangan dalam satu atau le-

bih bagian dari rangkaian proses fisiologi penggunaan energi yang mengakibatkan 

hilangnya koordinasi di dalam inang (Suharti et al., 2013).  Penyakit adalah ter-

jadinya perubahan fungsi-fungsi sel dan jaringan inang sebagai akibat gangguan 

yang terus menerus oleh patogen atau faktor lingkungan dan menyebabkan per-

kembangan gejala (Jumani, 2021).  Penyakit tanaman adalah gangguan atau ke-

lainan yang terjadi pada tanaman yang disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

bakteri, jamur, virus, serangga, dan faktor lingkungan seperti kelembaban yang 

tinggi atau rendah, suhu yang tidak sesuai atau kondisi tanah yang buruk.  

Penyakit tanaman merupakan kerusakan yang disebabkan oleh gangguan 

dari virus, bakteri, jamur, tumbuh-tumbuhan bertingkat rendah, atau yang sedikit 

lebih tinggi, kekurangan makanan dan unsur lainnya.  Penyakit tumbuhan dapat 

disebabkan oleh faktor biotik dan abiotik.  Penyebab penyakit yang bersifat biotik 

umumnya parasit pada tumbuhan, dapat ditularkan dan disebut penyakit biogenik.  

Penyakit yang bersifat abiotik tidak parasit, tidak menular, dan biasa disebut fisio-

genik.  Penyakit bisa muncul karena disuatu tempat ada tanaman, patogen serta 

lingkungan.  Hal ini yang disebut segitiga penyakit dimana munculnya penyakit 

karena tiga faktor itu (Ningrum et al,. 2020).   

Secara umum penyakit yang disebabkan oleh faktor biotik seperti:  1) 

Cendawan dapat dikenali dari spora cendawan yang terlihat jelas, bintik-bintik 

orange, dan bercak daun yang berbentuk bulat.  2) Penyakit yang disebabkan oleh 

bakteri ditandai dengan adanya lendir pada bagian tanaman yang sakit, dan ter-

dapat bintik pada daun dengan bentuk tidak beraturan.  3) Virus ditandai dengan 

daun tanaman yang mengalami perubahan warna tidak teratur seperti mozaik dan 

daun tanaman menjadi keriting dan tanaman kerdil.  4) Nematoda yang berbentuk 

cacing yang mempunyai ukuran mikroskopis juga diklasifikasikan sebagai penya-

kit yang disebabkan oleh faktor biotik dapat menyebabkan pembusukan akar di-

tandai dengan terdapatnya bintil pada akar, serta pertumbuhan akar yang tidak ter-

atur.  Faktor abiotik atau faktor lingkungan yang menyebabkan penyakit pada ta-
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naman yaitu temperatur, kelembaban, nutrisi mineral, dan polusi, penyakit akan 

muncul ketika levelnya sudah melebihi atau di bawah batas toleransi pada tanam-

an (Wati et al., 2021).  

Penyakit tanaman tidak hanya terjadi pada tanaman fase pohon atau penyu-

sun tegakan, namun dapat menyerang bibit yang ada di pesemaian.  Beberapa je-

nis penyakit yang seringkali menjadi masalah di pesemaian tanaman hutan antara 

lain sebagai berikut. 

 

1. Penyakit lodoh 

Jenis penyakit yang muncul dapat berasal dari dalam tanah maupun dari atas 

tanah. Salah satu penyakit yang sering dan umum menyerang anakan semai adalah 

penyakit lodoh/rebah kecambah (damping off).  Penyakit lodoh merupakan penya-

kit yang mengakibatkan pembusukan yang cepat dari benih yang baru berkecam-

bah dan semai yang masih muda.  Penyakit lodoh mengakibatkan hipokotil dekat 

permukaan tanah membusuk, bibit layu dan mudah roboh  kemudian mati dalam 

waktu yang relatif singkat (Anggraeni et al., 2009).  Penyakit lodoh disebut juga 

penyakit rebah semai atau damping off.  Penyakit ini disebut penyakit lodoh kare-

na bibit tanaman yang terserang cendawan penyebab penyakit lodoh seperti habis 

tersiram air panas, kemudian batang dan leher akar tampak gosong dan busuk 

(Indriyanto, 2022).  Penyakit lodoh semai (damping off) merupakan penyakit di 

pesemaian pada periode semai ketika jaringan batang masih luak dan belum ter-

bentuk jaringan kayu.  Periode ini dimulai sejak benih berkecambah sampai se-

kitar semai umur satu bulan pascasapih.  Gejala yang muncul berupa busuk pang-

kal batang, leher akar semai muda menjadi lunak kemudian semai roboh sehingga 

semai menjadi rebah.  Penyebab penyakit ini antara lain jamur Fusarium, 

Pythium, Rhizoctonia, dan Sclerotium (Jumani, 2021).  

 

2. Penyakit bercak daun 

Penyakit bercak daun (Leaf spot disease) adalah penyakit pada bibit tanam-

an hutan yang disebabkan oleh cendawan oleh cendawan yang menyerang daun.  

Tanaman yang terserang penyakit bercak daun ditandai dengan adanya bercak ke-

cil berwarna coklat pada daun yang biasanya terdapat di bagian bawah atau atas 

permukaan daun.  Bercak yang timbul akibat penyakit ini cenderung tidak beratur-
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an dan lama kelamaan akan menjadi besar sehingga dapat menutupi sebagian be-

sar permukaan daun.  Bercak daun yang terbentuk oleh patogen akan menyebab-

kan pengurangan luas permukaan daun yang digunakan untuk berfotosintesis.  

Apabila daerah tersebut meluas maka akan menghambat pertumbuhan tanaman 

(Yustika et al., 2022).  Penyebab penyakit bercak daun adalah berbagai spesies 

cendawan, misalnya Cercospora sp., Pestalotia sp., Poma sp., Cylindrocladium 

sp., Alternaria sp., Phyllachlora sp., Colletotrihum gloeosporiodes, Humicola sp., 

dan Dydymosphaera sp. (Indriyanto, 2022).  

 

3. Penyakit layu 

Bibit yang baru mengalami serangan penyakit layu ditandai dengan tanaman 

yang masih berwarna hijau tetapi telah mengalami kelayuan.  Serangan lebih lan-

jut menyebabkan daun tanaman menjadi berwarna coklat dan menyebabkan kema-

tian (Nuraeni et al., 2018).  Penyakit layu merupakan penyakit yang disebabkan 

oleh faktor biotik maupun faktor abiotik.  Faktor biotik penyebab penyakit layu 

adalah akibat serangan hama uret, rayap dan bakteri yang bernama Pseudomonas 

solanacearum.  Faktor abiotik penyebab penyakit layu disebabkan oleh kekurang-

an air, intensitas radiasi matahari yang terlalu tinggi, dan suhu yang terlalu tinggi.  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan April 

Tahun 2024 di areal Pesemaian PT Bukit Asam Unit Tarahan Kota Bandar 

Lampung. 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan (Sumber: Google 

earth, diakses tahun 2024) 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah meliputi lembar pencatatan 

data, alat tulis, pita meter, dan kamera.  Sedangkan objek penelitian yang diguna-

kan adalah bibit pohon di pesemaian PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan 

Kota Bandar Lampung. 
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3.3  Metode Sampling 

Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

metode sampling klaster pada beberapa jenis tanaman hutan yang ada di pesemai-

an.  Sampling klaster merupakan teknik yang dilakukan dengan cara mengambil 

wakil dari setiap wilayah atau bedeng yang ada.  Bedengan setiap jenis bibitnya 

akan diletakkan plot secara sistematik yang dimulai dengan penempatan plot sam-

pel pertama di bagian awal bedengan.  Plot sampel yang digunakan berukuran 1 m 

x 1 m. Jumlah plot yang digunakan secara keseluruhan adalah 16 plot. 

 

3.4  Jenis Data dan Teknik Pengambilan Data 

Jenis data yang dihimpun pada penelitian ini yaitu data primer.  Data primer 

didapatkan dengan melakukan pengamatan secara langsung, data yang diamati 

meliputi data jenis-jenis kerusakan oleh hama pada batang, cabang, daun, dan pu-

cuk, serta jenis-jenis kerusakan oleh penyakit pada batang, cabang, daun dan pu-

cuk bibit.  Pengumpulan data jenis-jenis kerusakan bibit pohon oleh hama dan 

penyakit dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung pada plot sampel 

yang telah dibuat.  

 

3.5  Analisis Data 

Penelitian ini merupakan gabungan dari penelitian kualitatif dan kuantitatif.  

Analisis data kualitatif ialah analisis berupa kalimat yang disusun berupa teks 

yang diperluas dari data yang dikumpulkan.  Analisis kuantitatif dilakukan meng-

gunakan rumus sebagai berikut. 

 

1. Jenis-jenis kerusakan pada bibit 

Jenis-jenis kerusakan pada setiap jenis bibit pohon yang telah teridentifikasi 

dilakukan tabulasi data yang mencakup jenis bibit, jenis kerusakan oleh hama, dan 

jenis kerusakan oleh penyakit. 

 

2. Intensitas kerusakan mutlak  

Intensitas kerusakan mutlak adalah persentase jumlah bibit pohon yang 

terserang oleh hama dan penyakit dan tampak ada tanda maupun gejala serangan 

pada organnya terhadap jumlah seluruh bibit yang diamati.  Intensitas kerusakan 
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mutlak digunakan sebagai indikator luas serangan yang terjadi pada setiap jenis 

bibit. 

Intensitas kerusakan mutlak dianalisis dengan rumus sebagai berikut 

(Unterstenhofer 1963 yang dikutip oleh Surachman, 2014). 

IKM = 
𝑎

𝑎+𝑏
 x100% 

 

Keterangan : 

IKM = intensitas kerusakan mutlak 

a = jumlah bibit yang terserang oleh hama dan penyakit dalam setiap plot sampel. 

b.= jumlah bibit yang tidak terserang oleh hama dan penyakit dalam setiap plot 

sampel. 

 

3. Intensitas kerusakan nisbi 

Intensitas kerusakan nisbi adalah persentase jumlah bibit yang terserang 

hama dan penyakit dengan kualifikasi kerusakan tertentu terhadap jumlah seluruh 

bibit yang diamati.  Intensitas kerusakan nisbi digunakan sebagai indikator tingkat 

kerusakan atau tingkat serangan hama dan penyakit. 

Intensitas kerusakan nisbi dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut 

(Unterstenhofer 19663 yang dikutip oleh Surachman, 2014). 

IKN = 
∑ (𝑛𝑖 𝑥 𝑣𝑗)4

𝑖=0

𝑧 𝑥 𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan : 

IKN = intensitas kerusakan nisbi 

ni = jumlah bibit yang terserang dengan kualifikasi kerusakan tertentu 

vj = nilai klasifikasi tingkat kerusakan/serangan tertentu 

z = nilai klasifikasi tingkat kerusakan/serangan tertinggi 

N = jumlah seluruh bibit pohon yang diamati 

Tingkat kerusakan atau serangan hama dan penyakit ditentukan dengan 

kriteria yang tercantum pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Klasifikasi tingkat kerusakan bibit yang disebabkan oleh hama dan 

penyakit. 

Tingkat 

kerusakan 

Persentasi kerusakan pada pada 

tanaman 

Nilai (skor) 

klasifikasi kerusakan 

Sehat Kerusakan ≤ 5% 0 

Ringan Kerusakan antara 5% - 25% 1 

Agak berat Kerusakan antara 26% - 50% 2 

Berat Kerusakan antara 51% - 75% 3 

Sangat berat Pohon gundul/hampir gundul ≥ 

75% 

4 

Sumber:Unterstenhofer (1963 yang dikutip Surachman 2014). 

 

 



 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

Adapun simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Jenis-jenis kerusakan yang disebabkan oleh hama di Pesemaian PT Bukit 

Asam Unit Pelabuhan Tarahan adalah daun berlubang dan daun menggulung. 

2. Jenis-jenis kerusakan yang disebabkan oleh penyakit di Pesemaian PT Bukit 

Asam Unit Pelabuhan Tarahan adalah bercak daun, daun menguning, gugur 

daun dan kanker batang. 

3. Intensitas kerusakan mutlak bibit pohon di Pesemaian PT Bukit Asam Unit 

Pelabuhan Tarahan yaitu sebesar 77,57%.  Intensitas kerusakan mutlak ter-

tinggi yaitu pada bibit pohon pucuk merah, tabebuya ungu, durian, pala, 

glodokan tiang, eboni dan ketapang yaitu sebesar 100%.  Intensitas kerusakan 

mutlak terendah yaitu pada bibit pohon cemara laut sebesar 0%. Bibit cemara 

laut ini baru didatangkan ke lokasi pesemaian milik PT Bukit Asam Unit 

Pelabuhan Tarahan.  

4. Intensitas kerusakan nisbi pada bibit pohon di Pesemaian PT Bukit Asam Unit 

Pelabuhan Tarahan yaitu sebesar 21,21%.  Intensitas kerusakan nisbi yang ter-

tinggi yaitu bibit pohon ketapang sebesar 48% dan dikategorikan dalam ting-

kat kerusakan agak berat.  Intensitas kerusakan nisbi terendah yaitu bibit po-

hon cemara laut sebesar 0% dan dikategorikan sehat. Bibit cemara laut ini baru 

didatangkan ke lokasi pesemaian milik PT Bukit Asam Unit Pelabuhan 

Tarahan.  

 

5.2  Saran 

Perlunya mempelajari jenis-jenis kerusakan pada bibit, memperhatikan kon-

disi bibit pohon di Pesemaian PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan seperti 

memisahkan antara bibit yang sehat dan bibit yang terserang hama dan penyakit 
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untuk meminimalisir penyebaran hama dan penyakit.  Dianjurkan untuk meng-

implementasikan metode pengendalian hama dan penyakit terpadu (PHT) guna 

mengurangi kerugian akibat serangan hama dan penyakit, serta penggunaan pes-

tisida harus dilakukan secara bijaksana dan mempertimbangkan dampak lingkung-

an.  Diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi tambahan untuk penelitian 

selanjutnya dan pihak pengelola Pesemaian PT Bukit Asam Unit Pelabuhan 

Tarahan tentang kerusakan bibit pohon yang disebabkan oleh hama dan penyakit 

serta pengendalian hama dan penyakit yang tepat.  
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